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Abstract
Received:1-12-2025 This study aims to analyze the relevance of Qur’anic tafsir in addressing
Revised:20-12-2025 contemporary social challenges by examining how interpretive traditions
IAccepted:03-01-2026 of the Qur’an respond to issues arising in modern societies. Using a

qualitative library research approach, the study reviews classical and
contemporary tafsir literature that engages with themes such as social
justice, ethics, human rights, gender relations, economic inequality, and
communal responsibility. By analyzing interpretive methods and
contextual readings, the research seeks to demonstrate how Qur’anic
exegesis continues to offer meaningful guidance in the face of changing
social realities. The findings of the study reveal that Qur’anic tafsir remains
highly applicable to contemporary contexts when approached through a
dynamic and context-sensitive interpretive framework. Tafsir does not
merely transmit historical meanings but actively interprets Qur’anic
principles in ways that address modern social concerns. Core values
emphasized in the Qur’an—such as justice (‘adl), compassion (ra?mah),
equality, and social solidarity—are shown to provide ethical foundations
for responding to current challenges, including marginalization, moral
decline, and social conflict
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang memiliki fungsi
sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia. Petunjuk tersebut mencakup aspek
teologis, etis, sosial, dan budaya. Namun, pesan Al-Qur’an tidak selalu dapat
dipahami secara langsung tanpa proses penafsiran. Tafsir menjadi instrumen
penting untuk menjembatani teks wahyu dengan realitas kehidupan manusia.
Dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer, tantangan sosial dan budaya
semakin kompleks. Oleh karena itu, relevansi tafsir Al-Qur’an menjadi isu penting
dalam kajian keislaman modern (Rahman, 1982).

Masyarakat Muslim kontemporer menghadapi berbagai tantangan sosial
seperti ketimpangan ekonomi, konflik identitas, dan degradasi moral. Selain itu,
perubahan budaya akibat globalisasi turut memengaruhi pola pikir dan perilaku
umat Islam. Nilai-nilai tradisional sering kali berbenturan dengan nilai-nilai
modern. Dalam situasi ini, Al-Qur’an tetap menjadi rujukan utama umat Islam.
Namun, pemahaman terhadap Al-Qur’an harus mampu merespons realitas tersebut.
Tafsir Al-Qur’an berperan penting dalam menjawab tantangan ini (Nasr, 2003).

Tafsir Al-Qur’an tidak hanya berfungsi menjelaskan makna teks, tetapi juga
mengaktualisasikan pesan ilahi. Proses penafsiran memungkinkan nilai-nilai Al-
Qur’an diterapkan dalam konteks sosial yang berubah. Tanpa tafsir yang
kontekstual, Al-Qur’an berpotensi dipahami secara tekstual dan kaku. Hal ini dapat
menimbulkan kesenjangan antara ajaran Islam dan realitas sosial. Oleh karena itu,
relevansi tafsir menjadi kebutuhan mendesak. Tafsir harus mampu menjawab
persoalan sosial dan budaya kontemporer (Esack, 1997).
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut memengaruhi cara
pandang masyarakat Muslim. Informasi yang cepat dan masif membawa tantangan
baru dalam memahami ajaran agama. Tafsir Al-Qur’an harus mampu beradaptasi
dengan perkembangan tersebut. Penafsiran yang kontekstual dapat membantu umat
Islam menyaring informasi dan nilai budaya asing. Dengan demikian, tafsir
berfungsi sebagai panduan etis dan intelektual. Hal ini menunjukkan pentingnya
tafsir dalam kehidupan modern (Qardhawi, 2001).

Dalam sejarah Islam, tafsir selalu berkembang sesuai dengan konteks
zamannya. Tafsir klasik lahir dalam konteks sosial tertentu dan menjawab persoalan
pada masanya. Demikian pula tafsir kontemporer berupaya merespons tantangan
modern. Perkembangan ini menunjukkan fleksibilitas tafsir Al-Qur’an. Namun,
fleksibilitas tersebut harus tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip keilmuan. Oleh
karena itu, kajian relevansi tafsir menjadi sangat penting (Al-Zarqani, 2002).

Pendahuluan ini juga menegaskan bahwa tafsir memiliki dimensi sosial dan
budaya. Penafsiran Al-Qur’an tidak terjadi dalam ruang hampa. la dipengaruhi oleh
konteks sosial, budaya, dan intelektual mufasir. Oleh karena itu, tafsir
mencerminkan dinamika masyarakat Muslim. Dalam konteks kontemporer, tafsir
diharapkan mampu menjadi solusi atas problem sosial. Hal ini memperkuat urgensi
penelitian ini.

Globalisasi budaya membawa tantangan identitas bagi masyarakat Muslim.
Nilai-nilai global sering kali bertentangan dengan nilai Islam. Tafsir Al-Qur’an
dapat berperan sebagai filter nilai. Dengan penafsiran yang tepat, umat Islam dapat
mempertahankan identitasnya. Tafsir membantu memahami nilai Al-Qur’an secara
kontekstual. Dengan demikian, tafsir berperan penting dalam menjaga
keseimbangan budaya (Engineer, 2008).

Selain itu, pluralitas budaya dan agama menjadi realitas sosial kontemporer.
Masyarakat Muslim hidup berdampingan dengan berbagai kelompok. Tafsir Al-
Qur’an perlu menegaskan nilai toleransi dan keadilan. Penafsiran yang inklusif
dapat mendorong harmoni sosial. Oleh karena itu, relevansi tafsir menjadi sangat
penting. Tafsir tidak hanya berbicara tentang hukum, tetapi juga etika sosial (Esack,
1997).

Pendahuluan ini juga menyoroti tantangan internal umat Islam. Perbedaan
pandangan keagamaan sering memicu konflik. Tafsir Al-Qur’an dapat menjadi
sarana dialog internal. Dengan pendekatan yang moderat, tafsir dapat meredam
konflik. Oleh karena itu, tafsir memiliki peran strategis dalam menjaga persatuan
umat. Hal ini menegaskan relevansi kajian ini.

Tantangan budaya modern juga mencakup perubahan gaya hidup.
Konsumerisme dan individualisme semakin menguat. Al-Qur’an menawarkan
nilai-nilai keseimbangan dan solidaritas. Tafsir membantu mengaktualisasikan nilai
tersebut. Dengan demikian, tafsir berfungsi sebagai kritik budaya. Hal ini
menunjukkan peran sosial tafsir Al-Qur’an.

Pendahuluan ini juga menegaskan bahwa tafsir Al-Qur’an memiliki fungsi
edukatif. Melalui tafsir, nilai-nilai Islam diajarkan kepada masyarakat. Tafsir
membantu membentuk kesadaran sosial. Dalam konteks kontemporer, fungsi ini
menjadi semakin penting. Oleh karena itu, relevansi tafsir perlu terus dikaji. Hal ini
memperkuat dasar penelitian.
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Kajian ini juga relevan dalam konteks akademik. Studi tafsir terus
berkembang dan memerlukan pendekatan kontekstual. Penelitian ini berkontribusi
dalam diskursus tafsir kontemporer. Dengan fokus pada tantangan sosial dan
budaya, penelitian ini memiliki nilai praktis. Oleh karena itu, kajian ini penting bagi
pengembangan ilmu tafsir.

Pendahuluan ini menegaskan bahwa Al-Qur’an bersifat universal dan
transhistoris. Pesannya relevan sepanjang zaman. Namun, relevansi tersebut
terwujud melalui tafsir. Tanpa tafsir, pesan Al-Qur’an sulit diaplikasikan. Oleh
karena itu, tafsir menjadi jembatan antara wahyu dan realitas. Hal ini menegaskan
peran penting tafsir.

Pendahuluan ini juga menekankan pentingnya metodologi tafsir. Tafsir
yang relevan harus didasarkan pada metode yang tepat. Pendekatan ilmiah
diperlukan agar tafsir tidak subjektif. Oleh karena itu, kajian ini menggunakan
pendekatan library research. Hal ini memastikan landasan ilmiah penelitian,
akhirnya, pendahuluan ini menegaskan tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan
mengkaji relevansi tafsir Al-Qur’an dalam menjawab tantangan sosial dan budaya
kontemporer. Fokus kajian adalah peran tafsir dalam konteks masyarakat Muslim
modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
akademik dan praktis. Hal ini menutup bagian pendahuluan.

Literatur Review

Kajian tentang relevansi tafsir Al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh para
sarjana Muslim. Rahman (1982) menekankan pentingnya pendekatan kontekstual
dalam tafsir. Menurutnya, pesan moral Al-Qur’an harus dipahami sesuai tujuan
etisnya. Tafsir yang kaku dapat menghambat relevansi Al-Qur’an. Oleh karena itu,
pendekatan kontekstual menjadi penting. Penelitian Rahman menjadi rujukan
utama dalam kajian ini.

Nasr (2003) menyoroti krisis spiritual masyarakat modern. Ia berpendapat
bahwa tafsir Al-Qur’an harus menghidupkan kembali dimensi spiritual Islam.
Dalam konteks budaya modern, tafsir berperan sebagai penyeimbang. Penelitian ini
relevan dalam memahami tantangan budaya kontemporer. Tafsir dipahami sebagai
sarana revitalisasi nilai. Oleh karena itu, kajian Nasr mendukung penelitian ini.

Esack (1997) mengembangkan tafsir pembebasan yang responsif terhadap
realitas sosial. Ia menekankan keadilan sosial sebagai tema utama Al-Qur’an. Tafsir
harus berpihak pada kelompok tertindas. Dalam konteks masyarakat kontemporer,
pendekatan ini sangat relevan. Oleh karena itu, kajian Esack menjadi rujukan
penting.

Engineer (2008) menekankan dimensi sosial Al-Qur’an. Ia berpendapat
bahwa tafsir harus menjawab persoalan ketimpangan sosial. Dalam konteks
modern, tafsir memiliki peran transformatif. Penelitian ini relevan dalam mengkaji
tantangan sosial masyarakat Muslim. Oleh karena itu, kajian ini mendukung
penelitian.

Qardhawi (2001) menekankan moderasi dalam tafsir. la menolak
ekstremisme dalam penafsiran. Tafsir yang moderat dapat menjaga keseimbangan
sosial. Dalam konteks kontemporer, pendekatan ini sangat penting. Oleh karena itu,
kajian Qardhawi relevan.
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Shihab (2002) menekankan pentingnya tafsir kontekstual di Indonesia. Ia
mengaitkan ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial. Tafsir dipahami sebagai dialog
antara teks dan konteks. Penelitian ini relevan dalam kajian sosial budaya. Oleh
karena itu, kajian Shihab menjadi rujukan penting.

Literatur lain menunjukkan bahwa tafsir klasik dan kontemporer memiliki
perbedaan pendekatan. Tafsir klasik lebih tekstual, sementara tafsir kontemporer
lebih kontekstual. Perbedaan ini memengaruhi relevansi tafsir. Kajian ini berupaya
menjembatani keduanya. Oleh karena itu, literatur ini mendukung penelitian.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan pentingnya hermeneutika dalam
tafsir. Pendekatan ini membantu memahami konteks sosial ayat. Dalam konteks
kontemporer, hermeneutika menjadi relevan. Oleh karena itu, kajian ini mendukung
penelitian.

Literatur juga menunjukkan bahwa tafsir berperan dalam pembentukan
budaya Islam. Nilai-nilai Al-Qur’an diinternalisasi melalui tafsir. Dalam konteks
modern, peran ini semakin penting. Oleh karena itu, kajian literatur mendukung
penelitian.

Kajian terdahulu juga menyoroti tantangan pluralisme. Tafsir inklusif
diperlukan untuk menjaga harmoni. Dalam konteks masyarakat majemuk, tafsir
memiliki peran strategis. Oleh karena itu, kajian ini relevan.

Literatur review ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Banyak
kajian bersifat teoretis. Penelitian ini berupaya mengaitkan tafsir dengan realitas
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi baru.

Kajian literatur juga menegaskan bahwa tafsir merupakan proses dinamis.
Tafsir terus berkembang sesuai konteks. Hal ini menunjukkan fleksibilitas Al-
Qur’an. Oleh karena itu, kajian ini relevan.

Literatur review ini menegaskan pentingnya relevansi tafsir. Tanpa
relevansi, tafsir kehilangan fungsi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini penting.

Akhirnya, literatur review ini memperkuat dasar teoretis penelitian. Kajian
ini melanjutkan diskursus tafsir kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki landasan akademik yang kuat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian
kepustakaan. Metode ini dipilih karena objek kajian berupa teks dan literatur.
Library research memungkinkan analisis mendalam terhadap konsep tafsir. Metode
ini sangat relevan dalam kajian normatif. Oleh karena itu, metode ini digunakan
secara sistematis (Zed, 2014).

Sumber utama penelitian adalah Al-Qur’an. Selain itu, kitab tafsir klasik dan
kontemporer digunakan. Buku dan artikel ilmiah juga menjadi rujukan. Pemilihan
sumber dilakukan secara selektif. Hal ini bertujuan menjaga validitas penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi literatur yang
relevan. Literatur tersebut diklasifikasikan berdasarkan tema. Proses ini dilakukan
secara sistematis. Dengan demikian, data tersusun secara terstruktur.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data
dianalisis untuk mengungkap relevansi tafsir. Tafsir dikaji dalam konteks sosial dan
budaya. Dengan demikian, analisis bersifat kontekstual.
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Interpretasi data dilakukan dengan mengaitkan teori dan realitas.
Pendekatan ini memastikan relevansi penelitian. Tafsir dipahami sebagai respons
terhadap tantangan kontemporer. Dengan demikian, hasil penelitian bersifat
aplikatif.

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber. Berbagai literatur
digunakan untuk mendukung analisis. Hal ini menghindari bias penafsiran. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Akhirnya, metode library research dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian. Penelitian ini bersifat konseptual dan analitis. Metode ini
memungkinkan kajian mendalam. Oleh karena itu, metode ini sangat tepat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Al-Qur’an memiliki relevansi
tinggi dalam menjawab tantangan sosial kontemporer. Tafsir memungkinkan
aktualisasi nilai Al-Qur’an. Nilai keadilan, kesetaraan, dan solidaritas dapat
diaplikasikan. Dengan demikian, tafsir berfungsi sebagai panduan sosial. Hal ini
menunjukkan peran strategis tafsir.

Tafsir Al-Qur’an juga relevan dalam menjawab tantangan budaya.
Globalisasi membawa nilai baru yang perlu disikapi. Tafsir membantu menyaring
nilai tersebut. Dengan demikian, identitas Muslim dapat terjaga.

Tafsir juga berperan dalam membangun etika sosial. Ayat-ayat Al-Qur’an
memberikan panduan moral. Tafsir membantu memahami panduan tersebut.
Dengan demikian, masyarakat dapat hidup harmonis.

Tafsir juga relevan dalam konteks pluralisme. Tafsir inklusif mendorong
toleransi. Hal ini penting dalam masyarakat majemuk. Dengan demikian, tafsir
berkontribusi pada perdamaian.

Tafsir juga berperan dalam mengatasi konflik internal umat. Penafsiran
moderat dapat meredam ekstremisme. Dengan demikian, tafsir menjaga stabilitas
sosial.

Tafsir juga relevan dalam menghadapi tantangan ekonomi. Ayat-ayat
keadilan sosial dapat ditafsirkan kontekstual. Dengan demikian, tafsir berperan
dalam keadilan ekonomi.

Tafsir juga berperan dalam pendidikan masyarakat. Nilai Al-Qur’an
diajarkan melalui tafsir. Dengan demikian, kesadaran sosial meningkat.

Tafsir juga relevan dalam era digital. Informasi keagamaan tersebar luas.
Tafsir ilmiah membantu menjaga otoritas keilmuan. Dengan demikian, tafsir tetap
relevan.

Tafsir juga membantu memahami perubahan budaya. Nilai Al-Qur’an dapat
diadaptasi. Dengan demikian, tafsir bersifat dinamis.

Tafsir juga berperan dalam pembangunan peradaban. Nilai-nilai Al-Qur’an
menjadi dasar. Dengan demikian, tafsir memiliki fungsi strategis.

Tabel Relevansi Tafsir Al-Qur’an dalam Tantangan Kontemporer

‘ Tantangan H Peran Tafsir H Nilai Al-Qur’an H Dampak Sosial ’
‘ Globalisasi H Kontekstualisasi H Moderasi H Harmoni budaya ‘
‘ Pluralisme H Inklusivitas H Toleransi H Perdamaian ‘
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‘ Tantangan H Peran Tafsir H Nilai Al-Qur’an H Dampak Sosial ‘

‘ Ketimpangan H Transformasi H Keadilan H Kesejahteraan ‘

Pembahasan setelah tabel menunjukkan bahwa tafsir berfungsi sebagai
jembatan antara teks dan konteks. Dengan kontekstualisasi, nilai Al-Qur’an tetap
relevan. Hal ini penting dalam menghadapi globalisasi.

Pembahasan juga menunjukkan bahwa tafsir inklusif mendorong toleransi.
Dalam masyarakat plural, hal ini sangat penting. Tafsir membantu membangun
dialog.

Pembahasan ini juga menegaskan peran tafsir dalam keadilan sosial. Tafsir
transformatif mendorong perubahan sosial. Dengan demikian, tafsir tidak hanya
normatif.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa tafsir berperan dalam menjaga
identitas budaya. Nilai Al-Qur’an menjadi dasar. Dengan demikian, budaya Islam
tetap terjaga.

Pembahasan ini juga menegaskan bahwa tafsir bersifat dinamis. Tafsir terus
berkembang sesuai konteks. Dengan demikian, relevansi terjaga.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa tafsir memiliki fungsi edukatif.
Masyarakat belajar melalui tafsir. Dengan demikian, kesadaran meningkat.

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa tafsir berperan dalam meredam
konflik. Penafsiran moderat menjadi solusi. Dengan demikian, stabilitas sosial
terjaga.

Pembahasan ini menegaskan bahwa tafsir relevan dalam era modern.
Tantangan baru dapat dijawab. Dengan demikian, tafsir tetap aktual.

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa tafsir memiliki dimensi budaya.
Nilai Al-Qur’an membentuk budaya. Dengan demikian, tafsir berperan strategis,
akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa tafsir Al-Qur’an memiliki relevansi
tinggi. Tafsir menjadi solusi atas tantangan sosial dan budaya. Dengan demikian,
kajian ini memperkuat peran tafsir.
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Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir Al-Qur’an memiliki relevansi
yang sangat kuat dalam menjawab tantangan sosial dan budaya masyarakat Muslim
kontemporer. Tafsir berfungsi sebagai sarana kontekstualisasi nilai Al-Qur’an.
Dengan tafsir yang tepat, nilai keadilan, toleransi, dan moderasi dapat
diaktualisasikan. Tafsir membantu menjembatani teks wahyu dan realitas sosial.
Oleh karena itu, tafsir memiliki peran strategis dalam kehidupan modern. Penelitian
ini menegaskan pentingnya pengembangan tafsir kontekstual, selain itu, penelitian
ini menunjukkan bahwa tafsir AI-Qur’an tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga
sosial dan budaya. Tafsir mampu merespons perubahan zaman tanpa kehilangan
substansi ajaran Islam. Dengan pendekatan ilmiah, tafsir dapat menjadi solusi atas
problem kontemporer. Penelitian ini membuka peluang kajian lanjutan. Oleh karena
itu, relevansi tafsir perlu terus dikembangkan. Tafsir Al-Qur’an tetap menjadi
fondasi kehidupan umat Islam.
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